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Abstract

This research is aimed to determine the effect of inquiry learning model toward
student’s learning outcomes in the subject matter of dynamic power in the second
half of class X SMA Al Ulum Medan T.P. 2013/2014. This research is quasi-
experiment with pretest-posttest control group design, with a sample of two
classes, the experimental class (X-6) and a control class (X-5). The instrument
used to determine student learning outcomes are achievement test in the form of
20 multiple-choice questions with 5 options (a, b, ¢, d, and €) that has been
validated by the validator and test predictions. The data obtained are the result of
pretest and posttest. Furthermore, the data is analyzed statistically consisting of
normality test, homogeneity, and hypothesis testing. The results showed that there
was a significant effect on the mode of inquiry learning toward learning
outcomes of studentsinY the subject matter of dynamic power for the class of X
SMA Al Ulum Medan T.P. 2013/2014.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelgaran
inkuiri terhadap hasil belgjar siswa pada materi pokok listrik dinamis di kelas X
semester 1| SMA Swasta Al Ulum Medan T.P. 2013/2014. Jenis penelitian ini
adalah kuasi eksperimen dengan pretest-posttest control group design, dengan
sampel penelitian dua kelas, kelas eksperimen (X-6) dan kelas kontrol (X-5).
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belgjar siswa adalah tes hasil
belajar dalam bentuk pilihan berganda sebanyak 20 soal dengan 5 option (a, b, c,
d, dan e) yang telah divalidas oleh validator serta uji ramalan. Data yang
diperoleh antara lain hasil pretes dan postes. Selanjutnya data tersebut dianaisis
dengan statistik yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model
pembelgjaran inkuiri terhadap hasil belgar siswa pada materi pokok listrik
dinamis di kelas X SMA Swasta Al Ulum Medan T.P. 2013/2014.
KataKunci : inkuiri, hasil belgar

PENDAHULUAN pendidikan merupakan salah satu

Perkembangan ilmu dari aspek tersebut. Bidang
pengetahuan dan teknologi saat ini pendidikan memegang peranan
sangat mempengaruhi  berbagal yang sangat penting dalam
aspek kehidupan manusia. Bidang kehidupan karena  pendidikan



merupakan suatu wahana yang
digunakan  untuk  menciptakan
sumber daya manusia yang
berkualitas dan berkompeten di
bidangnya.

Berdasarkan hasil observasi
berupa wawancara dengan salah
satu guru fiskka di SMA Swasta Al
Ulum Medan, dengan meninjau
nilai fiskka siswa di salah satu kelas
X, diperoleh informasi bahwa lebih
dari 60% dari jumlah siswa belum
memperoleh nila sesuai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) vyaitu
75. Bdiau juga menambahkan
bahwa nila ratarata fisikka yang
diperoleh siswa untuk materi Listrik
Dinamis pada semester I T.P.
2012/2013 adadah 60. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa
hasil belgar fiska siswa mash
rendah.

Salah satu faktor yang
menyebabkan  rendahnya hasil
belgar siswa adalah kurangnya
aktivitas  siswa  di dalam
pembelgaran. Adapun faktor yang
mempengaruhi rendahnya aktivitas
siswa yang menyebabkan hasil
belgjar fisika siswa masih rendah di
kelas X SMA Swasta Al Ulum
Medan adalah model dan teknik
pembelgaran fiska yang kurang
bervariasi. Daam pembelgaran
guru lebih dominan menggunakan
pembelgaran konvensional dengan
metode ceramah, penugasan dan
pembelgaran sering kali dilakukan
satu arah. Pada pembelgaran ini
suasana pembelgaran mengarah ke
teacher centered sehingga siswa
terkesan pasif.

Selain mewawancarai guru
mata pelgaran fisika penditi juga
membagikan angket kepada siswa
kelas X dengan tujuan mengetahui
minat dan nilai siswa terhadap mata
pelgaran fisika, serta kegiatan
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belajar menggjar yang berlangsung
di dalam kelas. Dari pertanyaan
yang diberikan ternyata minat siswa
terhadap mata pelgaran fiska
sangat minim, hanya 4 orang dari
35 siswa yang menjawab fiska
sebaga mata pelgaran yang
disukainya, dengan dasan fisika
sulit untuk dipahami. Sedangkan
untuk nilai fiskanya diperoleh
persentasi sebesar 62,85%
menjawab kurang dan cukup
memuaskan. Ini berarti lebih dari
setengah jumlah siswa memperoleh
nilai fisska yang bisa dikatakan
masih rendah.

Selanjutnya terhadap
pertanyaan mengena  kegiatan
belgjar menggjar di dalam kelas
siswa menjawab bahwa guru
menjelaskan  teori-teori, cara
menyelesaikan soal-soa fisika, dan
kemudian  memberikan  tugas.
Metode lain  seperti  diskus
kelompok terkadang dilakukan
namun hanya sebatas diskusi dan
latihan soal. Siswa memang mampu
menghapalkan beberapa teori dan
mampu menjawab soal dengan
dibantu gurunya, namun mereka
belum memahami konsep fisika itu
sendiri  sehingga jika disgjikan
masadlah yang berkaitan dengan
konsep fiska mereka mash
bingung dan belum mampu
memecahkannya. Hal  tersebut
menyebabkan siswa menjadi tidak
aktif sehingga pelgaran fiska pun
menjadi salah satu pelgaran yang
sulit dipelgjari dan kurang disukai
oleh siswa. Akibat lebih lanjut,
siswa kurang mampu memahami
dan menerapkan konsep fisika
dalam kehidupan sehari-hari.

Imu Pengetahuan Alam
(IPA) berkaitan dengan mencari
tahu tentang fenomena alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan



hanya  penguasaan  kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip sgja tetapi juga merupakan
sebuah penemuan. Fisika sebagal
cabang dari IPA merupakan objek
mata pelgaran yang menarik dan
lebih banyak memerlukan
pemahaman daripada penghafalan.

Merujuk akan hal tersebut,
ada beberapa model pembelgaran
yang digunakan untuk mengubah
pembelgaran fisika yang bersifat
teacher centered menjadi student
centered. Guru dapat meningkatkan
aktivitas anak didiknya melalui
pembelgjaran yang didasari
penyelidikan. Salah satunya adalah
model pembelgjaran inquiri. Alasan
penggunaan model pembelgaran
inkuiri adalah siswa akan
mendapatkan pemahaman-
pemahaman yang lebih bak
mengenal sains dan akan lebih
tertarik terhadap sains jika siswa
dilibatkan secara aktif dalam
pembelgaran. Siswa akan lebih
tertarik lagi belgjar fisika jika siswa
terlibat secara langsung dalam
eksperimen  fislka.  Pernyataan
tersebut didukung oleh Suchman
yang meyakini bahwa siswa akan
lebih menyadari proses
penyelidikannya (Trianto, 2011).

Pembelgaran inkuiri atau
penggaran berbasis penyelidikan
mengacu pada strategi dan teknik
yang guru gunakan untuk terlibat
dan membimbing siswa melaui
penyelidikan ilmiah. Guru harus
melibatkan siswa sebanyak
mungkin dalam seluruh proses
melakukan penyelidikan ilmiah.
Bahkan, bila memungkinkan, siswa
merumuskan sendiri  pertanyaan
atau masalah

Hasil pendlitian Kirshner
dalam Arends (2012) menyatakan
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bahwa orang belgjar paling bak
dimana mereka diberikan
kesempatan untuk menemukan atau
membangun  informas untuk
mereka sendiri. Selanjutnya Mayer
dalam Arends (2012), bahwa dalam
pembelgjaran inkuiri siswa belgar
lebih baik ketika mereka aktif,
tetapi aktivitas mereka memerlukan
bimbingan. la juga menambahkan
bahwa siswa membutuhkan
kebebasan yang cukup daam
proses inkuiri untuk menjadi aktif
secara kognitif dalam proses untuk
memahami, dan siswa
membutuhkan  bimbingan  yang
cukup sehingga hasil dari aktivitas
kognitif  mereka  berdayaguna
pengetahuan. Lebih lanjut Suchman
mengembangkan pembelgaran
inkuiri, dimana berdasarkan hasil
penelitiannya model pembelgaran
inkuiri menunjukkan bahwa
keterampilan inkuiri siswa
meningkat dan motivasi belgarnya
juga meningkat.

Temuan penelitian
sebelumnya  Harahap, (2011)
dengan penelitian pengaruh model
pembelgjaran Inquiry Training pada
materi pokok Usaha dan Energi di
kelas VIII, diperoleh kesimpulan
model pembelgjaran inkuiri cukup
efektif di dalam pembelgaran
tersebut, dan aktivitas siswa pada
model pembelgjaran inkuiri
mempengaruhi hasil belgar siswa.
Hasil penelitian Manurung, (2012)
menyimpulkan bahwa hasil belgar
siswa yang diberi perlakuan model
pembelgjaran inkuiri lebih tinggi
daripada siswa yang dibelgarkan
dengan pembel garan konvensional.

Dari beberapa uraian di atas,
maka dilakukan penelitian dengan
tujuan mengetahui pengaruh model
pembelgaran inkuiri terhadap hasil
belgjar siswa pada materi pokok
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Listrik Dinamis di kelas X SMA Tabel 1. Ringkasan Data Pretes K elas Eksperimen

Swasta Al Ulum Medan T.P. dan Kontrol
2013/2014. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Stan Stan
METODE PENELITIAN N | s | ran | o | s | an | oo
Jenis penelitian ini adalah asi asi
. . . 6-15 3 5
quas exsperiment dengan desain 6-25 | 11 >
penelitian pretest-posttest control 26-35 | 10 9
group design. Penelitian e S s | 115 o | 120
dilaksanakan di SMA Swasta Al 56-65 | 1 ' > 1 ' 3
Ulum Medan yang beralamatkan di = Pi=s
Jn. Amaliun/Cemara Kec. Medan — T
area. Waktu pendlitian yaitu pada
semester Il tahun pelgaran Ringkasan uji normalitas
2013/2014, tepatnya di bulan mei dan homogenitas data pretes kelas
2014. eksperimen dan kontrol ditunjukkan

Populasi dalam penelitian padatabel 2.
ini adalah semua siswa-siswi kelas
X SMA Swasta Al Ulum Medan

pada  semester T.P.

Tabel 2. Ringkasan hasil perhitungan uji normalitas dan
homogenitas data pretes kelas eksperimen dan

genap kontrol
2013/2014, berjumlah 215 siswa Kelas Data Pretes Kesimpu | DataPretes | Kesimpu
yang terbagi dalam 6 kelas. Dengan ~ | Lowg | L lan Friung | Fiaba lan
menggunakan  teknik  cluster mer | 01272 | 01610 | Nomd | oo | o | Homo
random sampling, di per0|eh Kontrol 0,1025 | 0,1610 | Normal Gen
sampel dari populasi sebanyak 2 .
kelas,. Kelas eksperimen adalah bengtelah sel&?d melakltjgan
kelas X-6 yang diberi perlakuan pembeigaran pada as
menggunakan model pembelajaran eksperimen dan kel_as kelas.kon.trol,
inkuiri dan sebagai kelas kontrol kedua keles selanjutnya diberikan
adalah kelas X-5 yang dibelgjarkan postes d;r‘ga“ sod yang sama
menggunakan pembelgjaran seperti soal pretes.
konvensional. Data  postes  kelas
Instrumen yang digunakan eksperimen dan kontrol ditunjukkan
dalam penelitian ini adalah tes hasil pada Tabel 3.
S sowa e PN g3 o
’ erlmen dan Kontro
Tes hasil belgjar divalidas terlebih Ke,asEk:eri;m K e Kortrol
dahulu dengan validitas is dan uji Stan Stan
ramalan. Interval | Freku | Rata- | dar | Freku | Rata | dar
Nilai ensi rata Deyi ensi rata Deyia
asl Sl
HASIL DAN PEMBAHASAN ‘51&;13 g 471
Hasil Penelitian o000 o "
Adapun hasil pretes dari 70-79 [ 9 5
kedua kelas sebelum  diberi o T 6sss | 123 | 5867 | 937
perlakuan pada kelas eksperimen I
ditunjukkan pada Tabel 1. Y., 1760
n=30 n=30




Ringkasan uji normalitas dan
homogenitas data pretes kelas
eksperimen dan kontrol ditunjukkan
padatabel 4.

Tabel 4. Ringkasan hasil perhitungan
normalitas dan homogenitas
data postes kelas eksperimen
dan kontrol

Kelas Data Pretes Kesim Data Pretes Kesim
Lhitung Ltabd pUIan I:hitung Ftabd pUIm
Eksperi | 0,127 | 0,16
men 2 10 Normal 109 186 Homo
Kon 0,102 | 0,16 Normal ' ' gen
trol 5 10

Uji Kesamaan Rata-rata Pretest
(Uji t Dua Pihak)

Uji t dua pihak digunakan
untuk mengetahui kesamaan
kemampuan awal siswa pada kedua
kelompok sampel. Hipotesis yang
diuji berbentuk :

Ho: U1 =12

Ha : p1zH2

M1 = ratarata hasil belgar kelas

eksperimen

M2 = ratarata hasil belgar kelas

kontrol

Keterangan :

M1 = H2 . ratarrata kemampuan
awal siswa pada kelas
eksperimen sama
dengan rata-rata
kemampuan awal siswa
pada kelas kontrol.

. ratarata kemampuan
awal siswa pada kelas
eksperimen tidak sama

M1zM2

dengan rata-
rata kemampuan awal
siswa pada keas
kontrol.

Ringkasan uji kesamaan rata-rata
pretes ditunjukkan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Ringkasan Perhitungan Uji
Kesamaan Rata-rata pretes

Data Rata-rata |  thiwng Ltabel
ecperimen
Pretes Kelas 0,602 | 2,002

31,33

kontrol

Berdasarkan Tabel 5 thitung < tizbe
yang berarti kemampuan awal
siswa kedua kelas atau kelompok
sampel adalah sama.

Uji Hipotesis Data Postes (Uji t
Satu Pihak)

Uji t digunakan untuk
mengetahui adanya pengaruh dari
suatu  perlakuan  yaitu  model
pembelgjaran inkuiri terhadap hasil
belgar siswa.

Kriteria pengujian yang
berlaku ialah : terima H, jikat < t;.
a , dimanat;.A didapat dari daftar
distribus t dengan dk = (n;+ny-2)
dan peluang (t;-a ) dan & = 0,05.
Jika t mempunyai harga-harga lain
Ho di tolak, yang berarti bahwa ada
pengaruh yang signifikan model
pembelgjaran inkuiri terhadap hasil
belgjar siswa. Ringkasan hasil uji t
ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Ringkasan Perhitungan Uji
Hipotesis Postes Siswa

Nilai Rata-
DataKeas Rata thitung tiabel
Eksperimen 64,83
Kontrol 58.67 3,600 | 1,671

Berdasarkan anadlisis data
pada Tabel 6, dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh  yang
signifikan model pembelgaran
inkuiri terhadap hasil belgjar siswa.



Pembahasan

Penelitian diawali dengan
memberikan pretes terhadap kedua
kelompok sampel vyaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui  apakah kemampuan
awa siswa pada kedua kelas sama
atau tidak. Tes yang diberikan
sebanyak 20 butir soa dalam
bentuk pilihan berganda dengan 5
option.  Hasil pretes  kelas
eksperimen  diperoleh rata-rata
sebesar 29,5 dengan standar devias
1155 dan pada kelas kontrol
sebesar 31,33 dengan standar
deviass 12,03. Hasil tersebut
menyatakan bahwa kemampuan
awal siswa pada kelas eksperimen
sama dengan kemampuan awal
siswa kelas kontrol.

Setelah diketahui bagaimana
kemampuan awal para siswa maka
diberikan perlakuan pada kelas
eksperimen dengan model
pembelgaran inkuiri, sedangkan
kelas kontrol tidak diberi perlakuan
melainkan dibelgarkan
menggunakan pembelgjaran
konvensional. Saat pembelgaran
pada kelas eksperimen, pendliti
membagi sSiswa ke daam 6
kelompok yang terdiri dari 5-6
orang siswa.

Kelas eksperimen yang
diberi  perlakuan  menggunakan
model pembelgjaran inkuiri terdiri
dari 4 tahap, yaitu : menghadapkan
pada permasdahan yang akan
disdidiki siswa; siswa menyusun
hubungan antar masalah; siswa
mengidentifikass masalah dalam
penyelidikan; dan menyusun teori
pendukung dalam upaya mengatasi
kesulitan. Pada tahap pertama yaitu
menghadapkan pada permasalahan,
peneliti  meggambarkan  sebuah
rangkaian di papan tulis. Siswa
diminta mengamati dengan seksama
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rangkaian tersebut. Peneliti
kemudian menanyakan sebuah
pertanyaan sehubungan gambar
rangkaian. Namun pada pertemuan
| tak seorang siswa pun yang
mejawab pertanyaan yang digukan
peneliti. Barulah pada pertemuan ke

[l dan ke Il jumlah siswa yang
memberikan  jawaban  semakin
meningkat.

Tahap kedua yaitu tahap
siswa menyusun hubungan antar
masalah, peneliti  membagikan
setiap kelompok sebuah Lembar
Kerja Siswa (LKS). Masing-masing
kelompok  kemudian  diminta
membuat hipotesis  terhadap
masalah yang dihadapkan pada
tahap sebelumnya. Setelah itu,
siswa menggukan pertanyaan.
Selanjutnya pada tahap ketiga yaitu
mengidentifikass masalah dalam
penyelidikan, setiap  kelompok
bereksperimen  sesua  dengan
prosedur yang ada di LKS, untuk
mendapatkan data dengan
menggunakan alat dan bahan yang
telah disediakan pendliti.

Setelah selesai melakukan
percobaan, kemudian setiap
kelompok menganalisis data untuk
membangun  penjelasan, yang
dilanjutkan dengan membacakan/
mempresentasikan penjelasan
tersebut/hasil  diskuss  kelompok
oleh masing-masing perwakilan
kelompok berdasarkan data yang
mereka peroleh dari percobaan.
Pada tahap ini, terjadi juga sesi
tanya jawab antar kelompok yang
dibimbing oleh peneliti. Pada tahap
inilah keefisienan waktu sangat
diperlukan, sebab menurut
pengalaman peneliti pada saat tahap
ini hampir semua kelompok masih
tiddk tau  mengena tugas
eksperimen mereka (terlebih ketika
pertemuan 1), walaupun sebenarnya



peneliti sudah melakukan tahap
pengendlan aat ukur pada
pertemuan sebelumnya. Hal
tersebut  menimbulkan  banyak
pertanyaan siswa kepada peneliti,
dan membutuhkan bimbingan serta
waktu yang lebih banyak. Dan pada
tahap terakhir yaitu menyusun teori
pendukung dalam upaya mengatasi
kesulitan, siswa mencatat
kesimpulan/menyimpulkan  sendiri
hasil diskusi yang telah mereka
lakukan.

Sewaktu menggar di kelas
kontrol, peneliti menerapkan
metode pembelgaran yang sama
seperti yang dilakukan oleh guru
yang menggar di kelas tersebut.
Peneliti menjelaskan materi
pelgaran dan mencatatkan di papan
tulis, memberi  contoh  sod,
memberi  tugas dan latihan,
kemudian meminta sSiswa yang
mampu atau menunjuk langsung
siswa menjawab soal latihan dan
menuliskannya di  papan tulis.
Singkatnya, aktivitas yang
dilakukan siswa pada kelas ini tidak
menuntut siswa untuk terlibat
langsung dengan kegiatan-kegiatan
yang menekankan proses
pemahaman berdasarkan
penyelidikan ilmiah. Dengan kata
lain, guru lebih banyak mengambil
peran dalam pembelgaran di kelas
kontrol (teacher centered).

Setelah menggjarkan semua
materi yang telah ditentukan pada
kedua kelas, selanjutnya diberikan
postes untuk melihat perbedaan
hasil belgar siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hasilnya
diperoleh rata-rata postes untuk
kelas eksperimen sebesar 68,83
dengan standar deviasi 12,30, dan
rata-rata kelas kontrol 58,67 dengan
standar deviasi 9,37. Hasll tersebut
menyatakan bahwa rata-rata hasil
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belgjar siswa di kelas eksperimen
lebih tinggi daripada rata-rata hasil
belgjar siswadi kelas kontrol.

Dilihat dari nila rata-rata
kelas eksperimen sebesar 68,83,
nila tersebut belum mencapai
KKM. Ha inilah yang menjadi
salah satu kelemahan dalam
penelitian ini. Namun jika dilihat
dari jumlah siswa yang memperoleh
nilai sama dengan atau lebih besar
dari KKM vyaitu 75, terdapat 14
orang dari seluruh jumlah siswa (30
orang), artinya sebesar 47% siswa
sudah mencapa KKM, atau 53%
siswa belum mencapa KKM.
Namun, persentase jumlah siswa
yang beum mencapa KKM
tersebut lebih kecil jika
dibandingkan dengan persentase
jumlah siswa tidak lulus yang digjar
menggunakan pembelgjaran
konvensional, seperti yang
dinyatakan peneliti  berdasarkan
wawancara guru pada latar
belakang masalah, dengan
persentase lebih dari 60% jumlah
siswa. Berarti terjadi peningkatan
sekitar 7% untuk jumlah siswa yang
lulus berdasarkan KKM di sekolah
tersebut. Selain itu, nilai rata-rata
siswa untuk materi listrik dinamis
juga mengalami peningkatan dari
60,00 menjadi 68,83. Artinya model
pembelgaran inkuiri baik untuk
diterapakan guna meningkatkan
hasil belgar siswa.

Pengujian hipotesis dengan
uji t satu pihak yaitu pihak kanan.
Hasil yang diperoleh adalah thitung =
3,600 dan harga tipe = 1,671 pada
taraf signifikan a = 0,05, maka
thitung > tpe = (3,600 > 1,671),
sehingga tolak Hp dan terima Ha,
atinyja ada pengaruh  yang
signifikan model pembelgaran
inkuiri terhadap hasil belgjar siswa
pada materi pokok Listrik Dinamis



di kelas X SMA Swasta Al Ulum
Medan.

Berdasarkan hasil ini dapat
dilihat bahwa ada perbedaan
signifikan antara hasil belgar
(postes) kedua kelompok sampel.
Dengan  menggunakan  model
pembelgjaran inkuiri hasil belgar
siswa lebih tinggi, karena pada saat
proses belgar siswa dilibatkan
dalam kegiatan hands on untuk
melakukan penydidikan  sesuai
dengan prosedur dan konsep. Selain
itu siswa menemukan hubungan
antar variabel-variabel atau di
samping itu siswa menyimpulkan
data yang telah dikumpulkan
melalui percobaan. Ha tersebut
didukung  oleh  teori yang
menyatakan bahwa inkuiri
merupakan  pendekatan  yang
menyajikan permasal ahan/
pertanyaan dan prosedur percobaan
untuk  menyelesaikan  masalah.
Masal ah dan pertanyaan mendorong
siswa melakukan penyelidikan
untuk menemukan jawabannya.
Kegiatan pembelgaran ini adalah
mengumpulkan data dari masalah
yang digjukan oleh guru, membuat
hipotesis, melakukan penyelidikan,

menganalisis  hasil,  membuat
kesimpulan, dan
mengkomunikasikan hasil

penyelidikan. Dengan demikian
siswa dikatakan telah berinkuiri,
sebagaimana yang dinyatakan oleh
Gulo, (2008) bahwa inkuiri berarti
serangkaian kegiatan belgar yang
melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa untuk mencari
dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, logis, andlitis, sehingga
mereka dapat merumuskan sendiri
penemuannya  dengan penuh
percayadiri.
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Menurut Suchman,
pembelgaran inkuiri adalah suatu
pola pembelgjaran untuk membantu
peserta didik belgjar merumuskan
dan menguji pendapatnya sendiri
serta memiliki  kesadaran akan
kemampuannya. Pada umumnya,
pembelgaran dimulai  dengan
pengauan suatu masalah atau
pertanyaan. Pembelgaran inkuiri
memerlukan observasi atau
eksperimen dalam upaya mencari
jawaban atau memecahkan
permasalahan yang digjukan untuk
membuat peserta didik belgar
(Sani, 2013).

Berbeda dengan  kelas
kontrol yang digar menggunakan
pembelgjaran konvensional, siswa
duduk di bangku masing-masing
dan menerima penjelasan dari guru
sehingga membuat siswa terkadang
bosan dan kurang memperhatikan
penjelasan guru. Hanya siswa yang
pintar sga yang aktif mengikuti
pembelgaran.

Penelitian mengenai
pengaruh model  pembelgaran
inkuiri terhadap hasil belgar fisika
siswa sudah pernah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Temuan
penelitian  sebelumnya Harahap,
(2011) dengan penelitian pengaruh
model pembelgjaran Inquiry
Training pada materi pokok Usaha
dan Energi di kelas VIII, diperoleh
kesmpulan model pembelgaran
inkuiri cukup efektif di  dalam
pembelgaran tersebut, dan aktivitas
siswa pada model pembelgaran
inkuiri mempengaruhi hasil belagjar
siswa. Hasil penelitian Manurung,
(2012) menyimpulkan bahwa hasil
belgjar siswa yang diberi perlakuan
model pembelgaran inkuiri lebih
tinggi daripada sisa  yang
dibelgjarkan dengan pembelgaran
konvensional.



Walaupun penggunaan
model pembelgjaran inkuiri dapat
meningkatkan hasil belgar dan
aktivitas sSiswa, tetapi selama
pembelgaran masih ada kendala
yang dihadapi, yaitu mash ada
siswa yang kurang tertarik dengan
pembelgaran inkuiri karena telah
terbiasa mengikuti pembelgaran
konvensional atau yang sudah biasa
diterapkan di kelas tersebut, seperti
mencatat contoh  soal  dan
mengerjakan soal-soa fisika.

Kelemahan lain dari
penelitian ini adalah rata-rata hasil
belggar siswa setedlah  diberi
perlakuan menggunakan model
pembelgaran inkuiri sebesar 68,83.
Nilai tersebut masih termasuk ke
daam kategori cukup, padahal
diharapkan tercapai nilai dengan
kategori minimal bak. Setelah
dilakukan analisis, menurut teori
pembelgaran inkuiri, model inkuiri
akan kurang berhasi| jika diterapkan
pada siswa yang kurang memiliki
kemauan dan kemampuan berpikir.
Selama melakukan penelitian di
kelas eksperimen, peneliti melihat
masih banyak siswa yang mash
tidak serius belgar dan kurang
mampu mengembangkan
kemampuan  berpikirnya.  Ha
tersebut mungkin akan berbeda jika
peneliti menerapkan model inkuiri
pada kelompok siswa yang
memiliki kemauan dan kemampuan
berpikir, misalnya jika dilihat dari
prestasinya yakni kelas X-1 (kelas
unggulan). Namun agar |ebih dapat
mendukung teori tersebut, alangkah
lebih baik jika peneliti membuat
instrumen untuk mengetahui tingkat
motivasi belgjar dan kemampuan
berpikir siswa.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah melakukan
penelitian, perhitungan dan andlisis
data, berdasarkan anaisis Ui
hipotesis dapat dismpulkan ada
pengaruh yang signifikan model
pembelgaran inkuiri terhadap hasil
belgjar siswa di kelas X SMA
Swasta Al Ulum Medan T.P.
2013/2014.

Saran

Berdasarkan  hasil  dan
kesimpulan dalam penelitian ini,
maka peneliti mempunyal beberapa
saran. Dalam proses pembelgjaran
sewaktu penelitian, peneliti masih
kurang mampu mengelola waktu
secara efisien, untuk itu diharapkan
kepada guru maupun pendliti
selanjutnya agar mengelola waktu
seefisen mungkin agar proses
belggar menggar  berlangsung
dengan efektif.

Sewaktu penelitian peneliti
belum membuat instrumen
mengenai motivasi dan kemampuan
berpikir siswa, maka dari itu
diharapkan kepada peneliti
selanjunya yang ingin  mendliti
mengenai model  pembelgaran
inkuiri, hendakya  menyusun
instrumen untuk mengetahui tingkat
motivas belgar dan kemampuan
berpikir siswa.

Berdasarkan kesimpulan
yang diperoleh bahwa ada pengaruh
yang signifikan model
pembelgjaran inkuiri terhadap hasil
belgar siswa, maka disarankan
kepada para guru maupun pendliti
agar meggunakan model
pembelgaran inkuiri di dalam
proses pembelgaran fisika.



DAFTAR PUSTAKA

Arends, I.R., (2012), Learning to
Teach, Ninth Edition, McGraw-
Hill, New Y ork.

Gulo, W., (2008), Strategi Belajar
Mengajar, PT  Grasindo,
Jakarta.

Harahap, S.N., (2011), Pengaruh
Model Pembelajaran Inkuiri
Trayning Terhadap Hasll
Belgjar Sswa Pada Materi
Pokok Usaha dan Energi
Kelas VIII Semester | SMP
Negeri 6 Medan T.P.
2011/2012, FMIPA Unimed,
Medan.

Kesser, H.J, dan Gavan, M.P.,
(2007), Inquiry In Action-
Investigation Matter Through
Inquiry, American Chemical
Society, USA.

Manurung, B.J., (2012), Pengaruh
Model Pembelajaran Inquiry
Berbasis Pictorial Riddle
Terhadap Hasil Belajar Sswa
Pada Materi Pokok
Pengukuran Di kelas X
Semester | SMA Swasta
Methodist Lubuk Pakam T.A.
2012/2013, Skripsi, FMIPA
Unimed, Medan.

Sani, A.R., (2013), Inovas
Pembelajaran, Bumi Aksara,
Jakarta.

Sudjana, (2005), Metode Satistika,
Tarsito, Bandung.

Sugiyono, (2010), Metode
Pendlitian Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D,
Alfabeta, Bandung.

Trianto, (2011), Mendesain Model-
Model Pembelajaran Inovatif-
Progresifs, Penerbit Kencana,
Jakarta.

10

Jurnal Inpafi
Vol. 2, No. 3, Agustus 2014



